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BAB I 

GAMBARAN UMUM 

 

1.1 Latar Belakang Perusahaan 

CV . FALCON UTAMA  adalah badan usaha berpengalaman yang mengerjakan 

proyek nasional, CV. FALCON UTAMA bergerak di bidang 

arsitekstur,interior,dan kontruksi.CV. FALCON UTAMA didirikan oleh Bapak 

Fandi Eko Setiawan,ST. CV. FALCON UTAMA dapat mengerjakan proyek-

proyek dengan sub klasifikasi : 

1. BG007 Jasa Pelaksanaan Untuk Kontruksi Bangunan Pendidikan 

2. BG009 Jasa Pelaksanaan Untuk Kontruksi Bangunan Lainya 

3. SI001 Jasa Pelaksanaan Untuk Kontruksi Saluran Air, Pelabuhan, Dam, dan 

Prasarana Sumber Daya Air Lainya 

4. SI003 Jasa Pelaksanaan Untuk Kontruksi Jalan Raya ( kecuali jalan 

layang),jalan,rel kereta api,dan landasan pacu bandara. 

 

Nama Perusahaan : CV. Falcon Utama 

Owner : Fandi Eko Setiawan,ST 

Branch office : Jl. Parak Karakah RT. 02 RW. 08 Kel. Kubu 

Dalam Parak Karakah Kec. Padang Timur, 

Padang. 

Total Plant Area :  

Phone : 081267337331 

Email : Falcon.utama@gmail.com 

Tahun Pendirian :  

Tabel 1. 1 Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

 

mailto:Falcon.utama@gmail.com
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1.2 Tujuan Proyek 

Adapun tujuan proyek pembangunan Pasar Agropolitan yang dilakukan oleh 

CV.Falcon Utama  ialah untuk meningkatkan sarana distribusi perdagangan di 

Desa Sungai Nanam.Dengan adanya pembangunan pasar ini dapat 

menggerakkan ekonomi masyarakat, membantu memperlancar penjualan hasil 

produksi dan memudahkan memperoleh barang atau jasa yang dibutuhkan serta 

membantu menyediakan segala macam barang dan jasa.  

 

 

 

1.3 Struktur organisasi 

1.3.1 Pengertian Umum 

Struktur organisasi adalah sebuah hubungan terorganisir antar sekelompok 

orang yang bekerja sama dan memiliki tujuan yang sama.Organisasi merupakan 

suatu alat atau cara untuk menentukan pembagian tugas sesuai dengan 

keahlian.Dengan adanya organisasi dan pembagian tugas, maka diharapkan 

pelaksanaan kegiatan suatu proyek dapat diselesaikan secara efektif dan efisien. 

 

1.3.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 1. 1Hubungan kerja pengelola proyek 

(sumber : Dokumen proyek, 2023) 

Fandi

Eko Setiawan,ST

DIREKTUR UTAMA

Wahiddil Ibal,ST

KONTRAKTOR

Febri Ananda 
Putama,ST

SUPERVISOR ENGINEER
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1.3.3 Struktur Organisasi Proyek 

 

 

Gambar 1. 2 Hubungan kerja pengelola proyek 

(sumber : Dokumen proyek, 2023) 

  

OWNER                       Dinas 
Koperasi,UMKM,Perindag

KONSULTAN PERENCANA

CV. Jekastra Consultant

KONTRAKTOR

CV. Falcon Utama

KONSULTAN PENGAWAS

CV.Golda Engineering
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BAB II 

DATA PROYEK 

2.1 Proses Pelelangan Proyek/Tender 

Pelaksanaan tender untuk proyek ini dilakukan dengan cara terbatas 

(undangan).Tender ini dilakukan secara terbatas, yaitu kontraktor yang hanya 

diundang yang dapat berpartisipasi dalam tender proyek yang dijalankan.Dimana 

Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian dan Perdagangan selaku owner mrngirimkan 

undangan kepada CV. Falon Utama  sebagai kontraktor pada proyek pembangunan 

Pasar Agropolitan Desa Sungai Nanam. 

 

2.2 Data Umum dan Data Teknis Proyek 

2.2.1 Data Umum Proyek 

 

I.        DATA KEGIATAN 

1 Pemilik Kegiatan : Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil,Menengah,Perindustrian 

Dan Perdagangan 

2 Tahun Anggaran : 2023 

3 Nama Kegiatan : Pembangun dan Pengelolaan 

Sarana Distribusi Perdagangan 

4 Pekerjaan : Pembangunan Pasar Agropolitan 

Desa Sungai Nanam 

5 Lokasi : Sungai Nanam, Kec.Lembah 

Gumanti, Kab.Solok 

II.   ADMINISTRASI KEGIATAN 

1 Pemberi Tugas : CV.Jekastra Consultant 

2 Kontraktor Pelaksana : CV.Falcon Utama 

a. Jenis kontrak : Outsourching 
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b. Nilai Kontrak : Rp.2.321.019.926 

3 Sumber Dana : APBN 

 

 

III.  JANGKA WAKTU DAN PRESTASI PEKERJAAN 

1 Jangka Waktu :   

 a. Jangka Waktu Pelaksanaan : 01 September 2023 – 29 Desember 

2023 

b. Tanggal dimulai Pekerjaan : 01 September 2023 

c. Masa Pemeliharaan 

Pekerjaan  

: 180 Hari Kalender 

d. Waktu Yang Sudah 

Berjalan 

: 116 Hari Kalender  

e. Sisa Waktu Pelaksanaan : 3 Hari Kalender 

Tabel 2. 1 data umum proyek 

(Sumber : Dokumen Kontrak 2023 ) 

 

 

 

 

Gambar 2. 1  Papan Nama Proyek Pembangunan Pasar Agropolitan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2023) 

 

2.2.2 Data Teknis Proyek 

 

Jenis Proyek : Pembangunan Pasar Agropolitan 

Fungsi : Untuk Meningkatkan Sarana 

Distribusi Perdagangan 
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Mutu Beton : Beton Mutu (K-250) 

Jumlah Lantai : 1 

Jenis Beton : Beton Ready Mix 

Jenis Pondasi : Pondasi Dalam 

Jenis Semen : Semen Portland 

Struktur Beton : Beton Bertulang 

Jenis Tulangan : Tulangan Ulir 

Alat Yang 

Digunakan 

: 1. Bored Pile Machine Ø 60 cm 

2. Vibrator Beton, 45mm,10 HP 

3. Molen (Concrete Mixer 0.3 m3 

4. Cutter Besi Beton 

5. Bender Besi Beton 

6. Excavator 

Tabel 2. 2  Data Teknis Proyek 

(Sumber : Dokumen Spesifikasi Teknis) 
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BAB III 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA KERJA PRAKTEK 

 

3.1 Spesifikasi tugas yang dilaksanakan di lapangan  

kerja praktek (KP) dilaksnakan di proyek pembangunan Pasar Agropolitan 

Sungai nanam, Solok, Sumatra Barat, dilaksanakan selama 01 September sampai 

29 Desember 2023 dengan jam kerja di mulai 08.00 – 16.30 WIB selama satu 

minggu penuh dari hari senin s/d sabtu . Adapun tugas dan jenis kegiatan yang 

ada pada proyek Pembangunan Pasar Agropolitan Sungai Nanam yang dilakukan 

selama pelaksanaan kerja praktek. 

 

3.1.1 Safety briefing  

 Safety briefing adalah salah satu kegiatan wajib dilaksanakan sebelum 

bekerja di lokasi pekerjaan selama pekerjaan berlangsung agar dapat selamat 

dan terhindar dari kecelakaaan kerja. Kegiatan briefing ini berupa,instruksi 

kerja, peringatan-peringatan, atau hal-hal penting lainnya terkait dengan 

aktifitas kerja yang akan dilakukan. 

a) Safety Helmet  

Helm atau Safety Helmet berfungsi sebagai pelindung kepala agar 

terhindar dari kecelakaan di tempat kerja untuk itu harus wajib digunakan 

di area proyek. 

 

 

Gambar 3. 1 Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 
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b) Safety Gloves 

Sarung tangan atau Safety Gloves bisa berfungsi sebagai pelindung 

tangan dari cedera serius. Seperti saat melalukan pekrjaan dengan bendan – 

benda tajam dan panas. 

 

Gambar 3. 2  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

 

c) Safety Shoes 

Safety shoes dapat mengurangi resiko kecelakaan kerja fatal seperti 

kejatuhan benda – benda berat. Safety Shoes ini memiliki kemampuan yang 

cukup kuat dalam menahan berat, hingga resiko patah tulang atau masalah 

lain dapat diminimalisir. Membuat Perlindungan Dari Benda Panas. 

 

 

Gambar 3. 3  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

d) Safety Vest 

Safety vest dapat mengurangi dampak dari terjadinya kecelakaan akibat 
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kontak dengan benda lain yang bahaya. Oleh karena itu pekerja proyek 

harus menggunakan safety vest dengan benar agar mudah terlihat oleh 

pengemudi kendaraan atau operator yang berada di sekitarnya.  

 

 

 

Gambar 3. 4  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

3.1.2 Tahap perkenalan  

Kegiatan ini dilakukan padahari pertama mulai kerja praktek (KP), Dimana 

mahasiswa melakukan perkenalan kepada staf atau struktur organisasi proyek dan 

pembimbing lapangan agar terjadinya komunikasi yang baik untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang diberikan selama kerja praktek. 

 

3.1.3 Inpeksi Area Proyek 

Inspeksi area proyek dilakukan setelah tahap perkenalan, sebelum kami di 

perbolehkan ke lapangan, kami diberikan arahan tentang K3 yang diarahkan oleh 

pembimbig lapangan atau Konsultan Pengawas.Inpeksi area proyek yang 

dilakukan oleh mahasiswa ditemani lagsung oleh pembimbng lapangan yaitu 

Bapak Daeng Adi Putra, ST yang menjelaskan area yang akan dibuat proyek 

pembangunan Pasar Agropolitan yang berada di Desa Sungai Nanam, Kec. 

Lembah Gumanti, Kab. Solok. 

 

3.1.4 Toolbox Meeting (TBM) 

Toolbox meeting (TBM) dilakukan dua minggu sekali. Biasanya kegiatan 
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ini dilakukan untuk membahas permasalahan harian yang terjadi di area proyek 

serta mencari solusinya bersama – sama. Kendala yang dialami di proyek disaat 

kegiatan Kerja Praktek (KP) adalah kendala cuaca seperti proses pengecoran  tiang 

ancang dtunda akibat hujan. 

 

 

Gambar 3. 5  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

3.1.5 Tahap Pelaksanaan Proyek 

Tahap pelaksanaan proyek merupakan serangkaian kegiatan untuk 

menciptakan atau mewujudkan sebuah rencana untuk membangun suatu 

bangunan sesuai dengan rencana. 

 

3.1.6 Mobilisasi 

Sebelum proyek dilaksanakan, kontraktor akan menyediakan dan 

mendatangkan (mobilisasi) tenaga kerja beserta alat-alat dan material untuk 

pelaksanaan proyek ke lokasi proyek. Tenaga kerja adalah orang yang ikut andil 

pada pelakanaan proyek tersebut. 

 

3.1.7 Pekerjaan tanah dan struktur bawah 

a) Pekerjaan pondasi (Bor Pile) 

Bor pile adalah pondasi tiang yang pemasangannya dilakukan dengan 

mengebor tanah terlebih dahulu. Bor pile berfungsi meneruskan beban 

bangunan kelapisan tanah keras. 

1. Pengeboran Bor pile 
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Pekerjaan pengeboran ini dilakukan dengan sistem bor kering. 

Pengeboran dilakukan dengan kedalaman 5,30m dan diameter lubang 60cm 

dengan menggunakan bor spiral. Pengeboran dilakukan secara bertahap jika 

mata bor spiral sudah terisi penuh oleh tanah maka harus di angkat dan 

dibuang terlebih dahulu. Tanah  pengeboran di buang di samping lubang bor 

yang sekiranya tidak mengganggu proses pengeboran selanjutnya. Setelah 

pengeboran selesai dilakukan maka kedalaman lubang bor tersebut harus di 

cek kedalamannya untuk memastikan sudah sesuai perencanaan. 

 

 

  

Gambar 3. 6  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

2. Pemasangan rangka baja penulangan  

Pemsangan rangka baja penulangan dilakukan dengan pengangkatan dari 

beberapa orang, Dimana posisi rangka baja tulangan harus tegak lurus 

terhadap lubang dan dilakukan dengan hati – hati agar tidak merusak lubang 

yang sudah di bor. Baja yang digunakan yaitu tulangan utama dengan (∅16) 

dan tulangan spiral sebagai tulangan Sengkang dengan (∅10). 
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Gambar 3. 7 Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

3. Pekerjaan pengecoran  

Pekerjaan pengecoran ini dlikukan dengan cara menuangkan coran 

kedalam lubang dengan menggunakan truk molen. Beton yang digunakan 

memiliki mutu (K-250). 

 

 

 DataGambar 3. 8  Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

b)  Pekerjaan pasir urug  

Urug adalah jenis pasir bahan bangunan yang digunakan untuk 

pengurugan. Misalnya pengurugan bawah pondasi, pengurugan di bawah 

pengecoran lantai/ spesi pasangan keramik ( agar spesi tidak terlalu tebal ), 

pengurugan untuk pemasangan paving block dll. setelah pengerjaan penggalia 
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pondasi dilanjutka langsung dengan pekerjaan pasir urug ini, dan pada 

pengerjan ini dilakukan setebal 7 cm rata dengan tanah.  

 

 

Gambar 3. 9 Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

c) Pekerjaan pondasi pile cap  

Pile cap merupakan suatu cara untuk mengikat pondasi sebelum 

didirikan kolom di bagian atasnya. Pile cap ini bertujuan agar lokasi 

kolom benar-benar berada dititik pusat pondasi sehingga tidak 

menyebabkan eksentrisitas yang dapat menyebabkan beban tambahan 

pada pondasi. 

Pile cap memiliki fungsi penting dalam sebuah bangunan juga 

berfungsi untuk menjadi penerima beban dari kolom yang kemudian 

akan terus disebarkan ke tiang pancang.  

1. Proses penggalian 

Penggalian harus dilakukan dengan cara hati – hati serta harus 

mengetahui ukuran Panjang, lebar, dan kedalaman pondasi, pondasi 

yang digunakan pada perencaan yaitu memiliki Panjang (1,2m), lebar 

(1,2m), dan kedalaman (50cm). 
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Gambar 3. 10 Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

2. Penulangan  

Untuk pondasi pile cap ini perakitan tulangan dilakukan diluar 

tempat pengecoran di lokasi proyek agar selesai di rakit dapat 

langsung di pasang dan proses pembuatan pondasi dapat berjalan lebih 

cepat. Pada proses perakitan tulangan besi yang digunakan  

Yaitu (∅16) untuk tulangan bawah dan (∅13) untuk tulangan atas. 

 

 

Gambar 3. 11 Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

3. Pekerjaan pemasang tulangan  

Setelah merakit tulangan pondasi pile cap maka untuk 

pemasangan tulangan dilakukan dengan cara manual karena untuk 

pondasi tapak ini tidak terlalu berat dan kedalaman pondasi ini juga 

tidak terlalu dalam. Selanjutnya hasil rakitan tulangan dimasukkan 

kedalam tanah, rakitan tulangan ditempat tidak langsung bersentuhan 

dengan dasar tanah yaitu dengan menggunakan pengganjal yang di 
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buat dari batu kali di setiap ujung sisi/tepi tulangan bawah agar ada 

jarak antara tulamgan dan permukaan dasar tanah untuk 

melindungi/melapisi tulangan dengan beton dan tulangan tidak jadi 

berkarat. 

 

 

Gambar 3. 12  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

4. Bekisting  

Pemasangan bekisting atau cetakan ini diakukan agar bisa 

memastikan pondasi terpasang dengan bagus dan bisa memastikan 

agar kekuatan beton maksimal .pada perencanaan pemasangan 

bekisting ini menggunakan kayu kelas tiga, paku, dan minyak 

bekisting dengan ukuran yang sesuai dengan perencanaan. 

 

 

Gambar 3. 13  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 
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5. Pekerjaan pengecoran  

Pengecoran ini dilakukan dengan menuangkan beton redymix 

kedalam pengecoran, pada saat pengecoran adukan beton di ratakan 

dan di padatkan dengan vibrator sehingga beton dapat padat. Pada 

proyek ini mutu beton yang digunakan yaitu (K-250). 

 

 

Gambar 3. 14  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

d) Pekerjaan  pondasi Batu Kali 

Batu kali adalah bongkahan batu yang pada umumnya ukurannya 

tidak beraturan yang didapatkan dari Sungai ataupun gunung. Batu kali 

merupakan salah satu bahan bangunan yang penting untuk membangun 

rumah/bangunan, yaitu sebagai pembuatan fondasi rumah/bangunan. 

pondasi batu kali yang digunakan pada proyek Pembangunan kali ini 

memiliki Panjang (97, 20m), lebar (0,60cm), dan tinggi (0,80cm).  
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Gambar 3. 15  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

 

3.1.8 Pekerjaan struktur Tengah 

A. Perjaan kolom  

Kolom merupakan sebuah bangunan yang mana menjadi struktur 

paling penting dalam suatu bangunan. hal ini dikarenakan kolom adalah 

komponen struktur bangunan yang menjadi penyangga atau penahan 

beban agar bangunan tidak roboh, yang mana beban – beban mulai dari 

atap, plat lantai hingga balok akan diteruskan pada kolom yang paling 

besar dan kuat pada suatu bangunan. 

 kolom juga disebut sebagai penyangga atau tiang (pilar) bangunan 

yang akan menyalurkan atau meneruskan beban – beban kepada pondasi 

bangunan tersebut. pada pekerjaan ini terdapat 2 pekerjaan yaitu : 

pekerjaan kolom utama dan kolom praktis. 

Kolom utama adalah induk yang berfungsi untuk menyangga atau 

menahan beban utama pada Gedung atau pada atasnya, kolom utama 

dapat didesain dengan dimensi yang besar mengikuti seberapa besar 

beban yabg akan ditahan diatasnya. 

 Kolom praktis merupakan kolom yang berfungsi sebagai struktur 

kolom pembantu, biasanya pekerjaan kolom praktis dapat dilakukan pada 

antara kolom – kolom utama dan biasanya tulangan kolom praktis dapat 

di stek pada beton plat.  
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Gambar perencanaan kolom bisa dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 3. 16  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

 

 

Gambar 3. 17  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

 

1. Pekrjaan pembesian  

Sebelum dilakukan pembesian tentukan tiik as kolom terlebih dahulu 

atau marking sekitar stek kolom. Pengecekan dilakukan sebelum 

mengerjakan kolom agar tidak terjadi kesalahan seperti peruban letak 

as atau kolom yang miring. 

Pembesian kolom dilakukan langsung dilapangan, besi diangkat 
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secara manual oleh tenaga para pekerja dari Gudang kelokasi Dimana 

kolom akan didirikan. Sebelum melakukan pembesian kolom terlebih 

dahulu pada scaffolding paling atas di pasang balok kayu 2 buah secara 

memanjang untuk menyangga besi kolom bagian ataa agar besi tegak 

dan tidak miring ke kanan  ata ke kiri. Setelah balok kayu terpasang di 

ikatkan sekitar balok kayu Sengkang agar posisi besi tidak bergeser. 

Setelah Sengkang atas terpasang dilakukan terlebih dahulu pengukuran 

dengan unting – unting agar posisi pemasangan besi sesuai dan tepat 

dengan stek kolom yang ada. 

Untuk pembesian kolom dipakai tulangan pokok dengan 

menggunakan besi ulir yang berdiameter (∅16) sedangkan untuk 

Sengkang pada daerah tumpuan dipakai besi polos berdiameter 10 

dengan jarak 100mm (∅10-100mm), untuk tumpuan lapangan dipakai 

besi polos 10 dengan jarak 150mm (∅10-150mm). 

 

 

Gambar 3. 18  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

 

2. Pekerjaan bekisting kolom  

Bekisting kolom merupakan cetakan yang dibuat dari multiplek 

dengan tebal 9 mm dan dirangkai dengan balok kayu agar kuat lalu 

dipaku. Bekisting dirangkai sesuai dengan ukuran kolom yang 

direncanakan. Untuk bekisting kolom dibuat dan dirakit terlebih dahulu 

dan diangkat menggunakan tenaga pekerja kelokasi pengecoran kolom. 
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Bekisting dipasang dan dipaku pada semua sisinya. Karena tekanan 

adukan beton pada saat pengecoran besar, maka untuk mencagah 

melengkung nya bekisting dipsang beberapa pengunci. Setelah terpasang 

sekililing bekisting di pasang balok kayu atau penyangga agar bekisting 

tidak roboh dan bergeser Ketika pengecoran. 

 

 

Gambar 3. 19  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

 

3. Tahap pengecoran  

Pelakasaan pengecoran beton dilakukan setelah pemasangan 

bekisting dan tulangan selesai, dalam hal ini pelaksanaan pengecoran ini 

kami menggunakan mutu beton K-250 untuk kolom utama dan K-175 

untuk kolom praktis. 

 

 

Gambar 3. 20  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 
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B. Pekerjaan sloof 

Sloof adalah bagian dari struktur sebuah bangunan, letak ada di bagian 

atas pondasi bangunan dalam bentuk horizontal. Sloof termasuk kedalam 

jenis kontruksi beton bertulang. Umum nya sloof untuk bagian bangunan 

yang ada dilantai dasar dan berguna sebagai penahan beban pada struktur 

bangunan yang lainnya. 

Sloof memiliki fungsi untuk menahan beban dari bangunan bagian 

atas ke pondasi. Dengan adanya sloof ini, beban bangunan akan 

terdistribusikan ke setiap titik pondasi, sehingga tidak bertumpu pada 

satu titik pondasi saja. Selain itu sloof memiliki fungsi sebagai pemikul 

dan pengunci dinding dari bangunan tersebut. Berikut perencanaan sloof 

pada proyek ini. 

 

 

Gambar 3. 21  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 
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Gambar 3. 22  Data Umum Proyek 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

 

A. Bahan dan material  

1). Beton K-250 dan beton K-175  

2). Baja tulangan ∅16, ∅10, dan ∅10, ∅8 

3) .kawat beton  

4). Bekisting  

5). Minyak bekisting  

6).pasir urug  

7). Paku  

 

B. PERALATAN  

1). Bor sekrup  

2). Palu  

3). Gergaji besi 

4). Cutter besi beton  

5). Bender besi beton  

6). Vibrator beton  

7). Alat bantu pertukangan  

 

C. Tenaga  
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1). Pekerja  

2). Tukang  

3). Kepala tukang  

4). Mandor 

 

1. . pekerjaan pembesian sloof  

Dalam proyek ini terdapat beberapa ukuran sloof, tulangan utama 

sloof T1 menggunakan besi ulir D (16) sedangkan tulangan sengkannya 

menggunakan besi polos [10] dan untuk tulangan utama sloof T2 

menggunakan besi polos D (10) sedangkan tulangan sengkangnya 

menggunakan besi polos D (8) . Proses pembuatan tulangan sloof 

diawali dengan pengukuran besi tulangan agar potongan dapat  

memenuhi kebutuhan, potongan dilakukan dengan memperhatikan 

panjang tulangan utama ditambah dengan kait dan lewatan serta 

panjang besi tulangan pada sengkang yang dipakai.  

 

 

Gambar 3. 23  pekerjaan pembesian sloof 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

2. Pekerjaan bekisting  

Bekisting yaitu wadah cetakan atau kontruksi penyangga yang 

memiliki fungsi sebagai penampungan dan menumpu beton basah saat 

dicor disesuaikan dengan tempat dan bentuk yang diharapkan. 
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Gambar 3. 24  Pekerjaan bekisting 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

3. .Pekerjaan pengecoran  

Sesudah diselesaikan pekerjaan bekisting dan pembesian selesai, 

selanjutnya adalah pekerjaan pengecoran. Pada pekerjaan sloof kali ini 

menggunakan mutu beton K-250 pada sloof T1 dan K-175 pada T2 dan 

memiliki ukuran selimut beton 30mm dan 20mm pada T1 dan T2. 

 

 

Gambar 3. 25  Pekerjaan pengecoran 

(Sumber : Dokumen proyek 2023) 

 

3.2  Target yang diharapkan  

Adpun target yang diharapkan dalam kerja praktek ini ialah :  

a. Mahasiswa diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan lingkuangan 

selama kerja praktek 

b. Mahasiswa diharapkan mampu berkomunikasi dengan baik dilapangan 

selama kerja praktek 

c. Mahasiswa diharapkan mampu menyerap ilmu dan pengetahuan yang luas 

tentang pekerjaan-pekerjaan yang ada dilapangan selama kerja praktek 
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Adapun target dalam proyek  ini adalah : 

a. Menyelesaikan proyek dalam batas waktu yang telah ditetapkan. 

b. Mengendalikan biaya agar sesuai dengan anggaran. 

c. Memastikan kualitas bangunan sesuai dengan standar. 

d. Menjaga keselamatan baik bagi pekerja maupun pengguna bangunan. 

 

3.3 Perangkat lunak/ keras yang digunakan 

3.3.1 Perangkat lunak  

Adapun perangkat lunak uyang digunakan adlah sebagai berikut : 

1. Microsoft word  

Perngakat yang digunakan untuk membuat laporan harian maupun 

laporan kp. 

2. Microsoft exel  

;peramgkat ini digunakan untuk menghitung volume pekerjaan dan 

membantu mengetahui berapa jumlah antara kebutuhan rencana dan 

realisasi proyek, sehingga dapat diketahui jumlah devisi dan simpangan 

bahan yang terjadi di lapangan. 

3. Autocad  

Perangkat ini digunakan untuk menggambar ulang pekerjaan yang ada 

di gambar dan pekerjaan yang sesuai dengan actual dilapangan. 

 

3.3.2  Perangkat Keras 

1. Computer 

 manfaat dari komputerisasi dalam konstruksi ialah dalam perhitungan-

perhitungan yang suit dilakukan secara manual. Dalam dunia teknik sipil dan 

konstruksi, pastinya butuh perhitungan yang rumit dan komplek dan 

membutuhkan presisi tinggi yang tak mungkin dilakukan tanpa bantuan 

komputer. 

2. Printer 

https://solusikonstruksi.com/ilmu-teknik-sipil/
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 Printer digunakan untuk mencetak Daily Report dan mencetak gambar yang 

digunakan dilapangan. 

3. Alat tulis 

 Alat tulis digunakan untuk mencatat data-data ukuran ketika pengawasan 

dilapangan 

3.3.3 Peralatan yang Digunakan di Area Proyek 

 ada pun peralatan yang digunakan di area proyek pembangunan Pasar 

Agropolitan Sungai nanam,ialah : 

 

 

1. 1

. 

Bored Pile 

Machine  

 

Digunakan untuk 

pengeboran 

pondasi borpile. 

2. 3

. 

Excavator 

 

Untuk pekerjaaan 

pengerukan 

tanah. 

3. 4

. 

Bar Bender  

 

Untuk 

membengkokkan 

tulangan sesuai 

perencanaan yang 

dikerjakan 

4. 5

. 

Scaffolding 

 

Untuk 

menyangga 

pekerja atau 

material dalam 

konstruksi pada 
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ketinggian 

5. 6

. 
Trafo Las 

 

Digunakan untuk 

mengelas 

pemasangan 

bondex 

6. 7

. 
Bar Cutting 

 

Untuk 

pemotongan besi 

sesuai yang 

direncanakan 

7. 8

. 
Waterpass  Untuk mengukur 

atau menentukan 

elevasi secara 

vertikal maupun 

horizontal. 

8.  Vibrator beton 

 

Untuk 

memadatkan 

adonan beton 

yang dimasukkan 

kedalam bekisting 
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9. 9

. 

Dump Truck  Untuk 

memindahkan 

material dari jarak 

sedang hingga 

jauh.. 

Tabel 3. 1 Peralatan yang Ada Di Area Proyek 

 

3.4 Data data yang diperlukan 

1. Time Schedule 

 

3.5 dokumen – dokumen file – file yang dihasilkan 

Adapun data yang diperoleh dari proyek selama kerja praktik di Proyek 

Pembangunan Pasar Agropolitan Sungai nanam  , ialah : 

1. data proyek 

2. metode pelaksanaan  

3. data Perusahaan  

 

3.6  kendala – kendala yang dihadapi  

Adapun kendala yang dihadapi selama menjalani kegiatan dilapangan saat 

kerja praktek adanya faktor alamyang mengakibatkan terkendalanya proses 

pekerjaan dilapangan menjadi lambat dan terpaksa pekerja di lapangan harus 

lembur. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari kerja prakter (KP) yang dilaksanakan selama 125 hari dengan 

jumlah jam 953 jam, dimulai pada tanggal 10 juli 2023 sampai 30 Agustus 2023 di 

CV.Kunango Jantan dan CV.Falcon Utama Konstruksi mulai pada tanggal 1 

September 2023 sampai 29 Desember 2023: 

Dalam membuat suatu pekerjaan,kita harus melakukan pekerjaan tersebut dengan 

baik dan menjamin kualitas,keamanan,dan pengiriman inovatif dengan 

memanfaatkan insinyur muda yang berkualitas dan berpengalaman. 

Dengan adanya kerja praktek penulis banyak mendapatkan ilmu dan pengalaman 

dalam berkerja dilapangan  yang tidak pernah penukis dapatkan selama perkuliahan 

sehingga menambah wawasan penulis untuk mempermudah proses penulisan 

laporan kerja praktek (KP). 

 

4.2 Saran 

1. Tidak melepas alat pelindung diri (APD) selama bekerja di area Produksi. 

2. Pada saat kerja praktek usaha kan banyak mengambil dokumenentasi 

pekerjaan dan mencatat hal-hal yang penting agar ilmu di lapangan lebih 

banyak dapat. 

3. Padasaat di area kerja kita harus waspada terhadap kondisi lapangan. 
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Lampiran 1 Surat Keterangan Kerja Praktek. 
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Lampiran 2 Penilaian Kerja Praktek di Perusahaan. 
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Lampiran 3 Sertifikat Kerja Praktek 
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Lampiran 4 Absensi Harian. 
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